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I. PENDAHULUAN

Transformasi dari media sederhana seperti batu, papirus, hingga teknologi
digital modern menunjukkan bahwa informasi merupakan elemen Kkrusial
dalam kehidupan manusia. Pada era digital saat ini, sistem informasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat pencatatan, tetapi telah berkembang menjadi
sistem strategis yang mampu mendukung pengambilan keputusan,
meningkatkan efisiensi operasional, serta menciptakan keunggulan kompetitif
dalam berbagai sektor, termasuk bisnis ritel dan layanan kesehatan (Laudon &
Laudon, 2020). Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi semakin
pesat, terutama dengan hadirnya konsep digital transformation dan Industry
4.0, yang mendorong organisasi untuk mengintegrasikan sistem berbasis web
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dan mobile. Data dari Statista (2025) menunjukkan bahwa lebih dari 73%
pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) telah mengadopsi sistem digital
dalam operasionalnya untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. Selain itu,
penelitian oleh Susanto et al. (2022) menunjukkan bahwa implementasi
sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi operasional
hingga 35% serta mengurangi kesalahan pencatatan data secara signifikan.
Dalam konteks bisnis ritel kesehatan, khususnya optik, kebutuhan akan sistem
informasi semakin penting seiring meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap kesehatan mata. Berdasarkan laporan World Health Organization
(WHO, 2023), sekitar 2,2 miliar orang di dunia mengalami gangguan
penglihatan, dan lebih dari 1 miliar kasus sebenarnya dapat dicegah atau
ditangani dengan penggunaan alat bantu seperti kacamata. Hal ini
menunjukkan bahwa permintaan terhadap produk optik terus meningkat,
sehingga diperlukan sistem pengelolaan stok yang efektif untuk menjaga
ketersediaan produk dan kualitas layanan.

Kacamata sebagai alat bantu penglihatan memiliki perkembangan historis
yang panjang, mulai dari penggunaan lensa sederhana oleh bangsa Yunani
hingga inovasi bifokal oleh Benjamin Franklin pada abad ke-18. Saat ini,
kacamata tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu medis, tetapi juga sebagai
produk fashion dan pelindung dari radiasi digital (blue light). Hal ini
menyebabkan meningkatnya variasi produk optik, baik dari segi model, jenis
lensa, maupun teknologi, sehingga pengelolaan stok menjadi semakin
kompleks dan membutuhkan sistem yang terintegrasi. Optik Husada
Pringsewu merupakan salah satu usaha di bidang penjualan kacamata yang
menyediakan berbagai jenis produk seperti kacamata minus, plus, serta
kacamata fashion dengan layanan pemeriksaan mata. Selain itu, layanan
pembelian menggunakan BPJS Kesehatan juga menjadi nilai tambah dalam
pelayanan kepada masyarakat. Namun, berdasarkan hasil observasi, sistem
pengelolaan stok barang di Optik Husada masih dilakukan secara manual,
yaitu dengan pencatatan dan pengecekan langsung di gudang. Hal ini
menimbulkan berbagai permasalahan seperti ketidaksesuaian data stok,
keterlambatan dalam pencarian barang, serta risiko kehilangan data atau
kesalahan pencatatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistemm manual dalam
pengelolaan persediaan memiliki tingkat kesalahan yang cukup tinggi. Studi
oleh Rahmawati et al. (2021) menyebutkan bahwa penggunaan sistem manual
dapat menyebabkan kesalahan pencatatan hingga 25%, sedangkan sistem
berbasis web mampu meningkatkan akurasi data hingga 90%. Selain itu,
penelitian oleh Pratama & Nugroho (2023) menyatakan bahwa sistem
informasi stok berbasis web mobile dapat meningkatkan kecepatan akses data
hingga 40% dan mendukung mobilitas pengguna dalam pengelolaan inventori
secara real-time. Integrasi sistem informasi dengan strategi marketing digital
juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas penjualan.
Penelitian oleh Kotler & Keller (2021) menegaskan bahwa penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi dengan data pelanggan dan stok barang dapat
membantu pelaku usaha dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih
tepat sasaran. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Sari et al. (2024) yang
menyatakan bahwa integrasi antara sistem inventory dan marketing digital
mampu meningkatkan penjualan hingga 30% melalui pengelolaan produk
yang lebih optimal dan responsif terhadap permintaan pasar. Berdasarkan
permasalahan dan dukungan penelitian tersebut, maka diperlukan suatu solusi
berupa pengembangan sistem informasi stok barang berbasis web mobile
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yang terintegrasi dengan strategi marketing pada Optik Husada. Sistem ini
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan stok, mempercepat
proses pencarian data, meminimalisir kesalahan pencatatan, serta mendukung
peningkatan penjualan melalui pemanfaatan data yang lebih akurat dan real-
time.

II. METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga
pendekatan utama, yaitu observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
dilakukan secara langsung di Optik Husada dengan mengamati proses
pengelolaan stok barang yang masih berjalan secara manual. Melalui
observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi,
seperti ketidaksesuaian data stok, keterlambatan pencatatan barang masuk
dan keluar, serta kesulitan dalam pencarian data. Selain itu, peneliti juga
mengumpulkan data terkait jenis barang, jumlah stok, serta alur distribusi
barang yang terjadi di lingkungan kerja. Metode wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan sistem yang
akan dikembangkan. Wawancara dilakukan dengan Refraksi Optisien (RO)
Optik Husada yang bertanggung jawab langsung terhadap pengelolaan stok
barang. Dari hasil wawancara, diperoleh gambaran mengenai kendala
operasional yang dihadapi, kebutuhan sistem yang diharapkan, serta fitur-fitur
yang diperlukan dalam sistem informasi stok barang. Metode ini sangat
penting untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang sesuai dengan
kebutuhan pengguna (user requirement). Studi pustaka dilakukan sebagai
dasar teoritis dalam penelitian. Peneliti mengumpulkan berbagai referensi dari
jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan sistem informasi,
manajemen persediaan, serta pengembangan perangkat lunak berbasis web
mobile. Studi pustaka ini bertujuan untuk memperkuat landasan teori,
membandingkan penelitian terdahulu, serta menjadi acuan dalam merancang
sistem yang efektif dan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Waterfall. Metode ini merupakan model pengembangan perangkat
lunak yang dilakukan secara berurutan mulai dari tahap analisis kebutuhan
(requirement analysis), perancangan sistem (system design), implementasi
dan pengujian unit (implementation and unit testing), integrasi dan pengujian
sistem (integration and system testing), hingga tahap operasional dan
pemeliharaan (operation and maintenance). Alur penelitian dimulai dari
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem,
perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian sistem. Dengan
menggunakan metode Waterfall, diharapkan proses pengembangan sistem
dapat berjalan secara terstruktur, sistematis, dan menghasilkan aplikasi yang
sesuai dengan kebutuhan Optik Husada.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Berdasarkan diagram konteks tersebut, sistem informasi stok Optik
Husada berfungsi sebagai pusat pengolahan data yang terintegrasi antara tiga
entitas eksternal utama, yaitu Admin, Penanggung Jawab Optik, dan Bagian
Optik (operasional/toko). Admin memiliki peran utama dalam pengelolaan
data inti sistem, seperti input data barang, data barang masuk, serta data
pelanggan. Selain itu, admin juga bertanggung jawab dalam memperbarui
informasi stok barang dan memastikan data yang tersimpan dalam sistem
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selalu akurat dan terkini. Dari sisi output, admin dapat mengakses informasi
order, laporan stok, serta data pelanggan yang terintegrasi sebagai bagian
dari strategi marketing, seperti analisis kebutuhan pelanggan dan riwayat
pembelian. Penanggung jawab optik berperan dalam proses pengambilan
keputusan dan validasi operasional, khususnya terkait persetujuan atau
penolakan order barang serta pemantauan laporan barang keluar dan kondisi
stok. Sementara itu, bagian optik (operasional) berfungsi sebagai pelaksana
lapangan yang melakukan transaksi langsung, seperti melakukan order barang
dan konfirmasi penerimaan barang. Data dari aktivitas ini akan dikirim ke
sistem untuk diproses secara real-time. Integrasi ketiga entitas ini
memungkinkan sistem tidak hanya berfungsi sebagai pengelola stok, tetapi
juga mendukung strategi marketing melalui ketersediaan data pelanggan dan
pola permintaan, sehingga meningkatkan efektivitas penjualan dan pelayanan
di Optik Husada.

- Informasi Order - Informasi Order
- Informasi stok barang - Laporan Barang kluar

- Informasi data pelanggan - Informasi Stok barang
Admin Penanggung

jawab optik

i
- Databarang Validasi tolak/
- Data barang masuk Sistem Order
- Data Pelanggan stok Optik

Husada

- Data stok barang - Order barang
- Data Pelanggan - Konfirmasi penerima barang

Gambar 1. Diagram Kontek Pada Rancangan Entitas Optik Husada

Tampilan Login adalah, Tampilan awal untuk membuka menu dengan
memasukan user name dan password. Login atau Log masuk, Gabung, atau
Masuk (bahasa Inggris: login, juga biasa disebut sebagai log in, log on, logon,
signon, sign on, signin, sign in) adalah proses untuk mengakses komputer
dengan memasukkan identitas dari akun pengguna dan kata sandi guna
mendapatkan hak akses menggunakan sumber daya komputer tujuan.

Gambar 2. Tampilan Halaman Login

Halaman utama ialah, Halaman yang menampilkan beberapa menu yang
tersedia diwebsite. Halaman depan atau halaman utama dari sebuah website
disebut sebagai homepage. Ketika Anda membangun website, homepage
adalah halaman utama yang akan dilihat oleh pengunjung ketika mereka
mengunjungi URL website.

JMBI | 40



Gambar 2. Halaman utama

Tampilan dashboard pada sistem informasi stok barang Optik Husada
dirancang sebagai pusat kontrol utama yang memberikan informasi ringkas
dan real-time kepada pengguna. Pada bagian atas dashboard terdapat fitur
pencarian (search bar) yang memudahkan pengguna dalam menemukan data
tertentu secara cepat, seperti data barang atau transaksi. Di sisi kiri terdapat
menu navigasi yang terdiri dari Dashboard, Data Barang, Data Pelanggan,
Transaksi, dan Log, yang berfungsi untuk mempermudah akses ke setiap
modul dalam sistem. Desain antarmuka yang sederhana dan responsif
menunjukkan bahwa sistem ini telah disesuaikan untuk penggunaan berbasis
web mobile sehingga tetap nyaman digunakan pada berbagai perangkat.

Pada bagian utama dashboard ditampilkan beberapa indikator penting yang
mendukung pengambilan keputusan, seperti informasi pendapatan bulanan
sebesar Rp 40.000, pendapatan tahunan Rp 215.000, tingkat target penjualan
sebesar 50%, serta total jumlah barang sebanyak 18 item. Informasi ini
disajikan dalam bentuk card (panel) yang informatif dan mudah dipahami,
sehingga pengguna dapat dengan cepat mengetahui kondisi bisnis secara
keseluruhan. Dengan adanya dashboard ini, pengelola Optik Husada dapat
memantau performa penjualan, kondisi stok, serta pencapaian target secara
efisien, sekaligus mendukung strategi marketing berbasis data untuk
meningkatkan efektivitas penjualan.
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Gambar 3. Tampilan data stok barang

Tampilan halaman Data Barang pada sistem informasi stok Optik Husada
menampilkan daftar lengkap produk kacamata yang tersedia beserta informasi
pentingnya, seperti nama barang, harga, jumlah stok, dan aksi yang dapat
dilakukan. Data disajikan dalam bentuk tabel yang terstruktur, sehingga
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memudahkan pengguna dalam melakukan monitoring dan pengelolaan stok
secara cepat. Setiap baris data dilengkapi dengan tombol aksi “Ubah” untuk
melakukan pengeditan data dan “Hapus” untuk menghapus data barang yang
sudah tidak diperlukan. Selain itu, terdapat fitur “Tambah Barang” untuk
menambahkan data produk baru serta fitur pencarian (search) vyang
membantu pengguna menemukan barang tertentu dengan lebih efisien.
Dengan tampilan ini, pengelolaan stok barang menjadi lebih sistematis,
akurat, dan mendukung operasional serta strategi penjualan di Optik Husada.

[~

Gambar 5. Tampilan Data pelanggan

Tampilan halaman Data Pelanggan pada sistem informasi stok Optik Husada
berfungsi untuk mengelola dan menyimpan informasi transaksi pelanggan
secara terstruktur. Pada halaman ini terdapat tabel yang memuat data seperti
nama barang, harga, total pembelian, nama pelanggan, serta total harga
transaksi, sehingga memudahkan pengguna dalam memantau riwayat
pembelian pelanggan. Sistem juga menyediakan tombol “Tambah Pelanggan”
untuk menambahkan data baru, serta fitur pencarian (search) untuk
mempercepat proses pencarian data tertentu. Selain itu, tersedia tombol aksi
“Ubah” dan “Hapus” pada setiap data untuk melakukan pengelolaan informasi
secara fleksibel. Dengan adanya fitur ini, sistem tidak hanya membantu
pencatatan transaksi pelanggan, tetapi juga mendukung analisis perilaku
pelanggan sebagai bagian dari strategi marketing untuk meningkatkan
penjualan.
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Gambar 6. Tampilan data Laporan Bulanan

Tampilan halaman Data Pelanggan pada sistem informasi Optik Husada ini
menampilkan data transaksi pelanggan secara lebih lengkap dan terisi, yang
mencakup informasi nhama barang, harga satuan, jumlah pembelian, nama
pelanggan, serta total harga yang harus dibayar. Data disajikan dalam bentuk
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tabel yang rapi sehingga memudahkan pengguna dalam memantau aktivitas
pembelian pelanggan secara detail. Tersedia fitur pencarian yang
memungkinkan pengguna menyaring data dengan cepat, serta tombol
“Tambah Pelanggan” untuk menambahkan transaksi baru. Pada setiap baris
data juga terdapat tombol aksi “Ubah” dan "“Hapus” yang memberikan
fleksibilitas dalam pengelolaan data. Dengan adanya tampilan ini, sistem tidak
hanya berfungsi sebagai pencatat transaksi, tetapi juga mendukung analisis
pola pembelian pelanggan yang dapat dimanfaatkan untuk strategi marketing
dan peningkatan layanan di Optik Husada.

3.2. Pembahasan

Implementasi sistem informasi stok barang berbasis web mobile pada Optik
Husada menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengelolaan data dan
efisiensi operasional. Menu dashboard yang dirancang sebagai pusat informasi
mampu menyajikan data secara real-time, seperti pendapatan bulanan,
tahunan, jumlah stok, dan target penjualan. Hal ini memudahkan pengambilan
keputusan oleh manajemen secara cepat dan akurat. Menurut penelitian oleh
Laudon & Laudon (2020), sistem informasi yang menyajikan data secara real-
time dapat meningkatkan kualitas keputusan manajerial hingga 40% karena
didukung oleh informasi yang akurat dan terintegrasi. Pada menu Data
Barang, sistem mampu mengelola informasi stok secara terstruktur dan
terpusat, sehingga mengurangi risiko kesalahan pencatatan yang sebelumnya
terjadi pada sistem manual. Fitur tambah, ubah, dan hapus data
memungkinkan pengelolaan stok menjadi lebih fleksibel dan efisien. Selain itu,
adanya fitur pencarian mempercepat proses identifikasi barang. Penelitian oleh
Kumar et al. (2021) dalam International Journal of Information Management
menyatakan bahwa sistem inventory berbasis web mampu menurunkan
tingkat kesalahan pencatatan hingga 70% serta meningkatkan efisiensi
pengelolaan stok secara signifikan.

Pada menu Data Pelanggan, sistem tidak hanya berfungsi sebagai pencatat
transaksi, tetapi juga sebagai sumber data untuk analisis perilaku pelanggan.
Informasi seperti riwayat pembelian dan total transaksi dapat dimanfaatkan
untuk mendukung strategi marketing berbasis data. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Kotler & Keller (2021) yang menyatakan bahwa integrasi data
pelanggan dalam sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas strategi
pemasaran dan loyalitas pelanggan. Selain itu, penelitian oleh Chaffey (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan data pelanggan dalam sistem digital
marketing mampu meningkatkan konversi penjualan hingga 25%. Integrasi
antar menu dalam sistem ini juga menunjukkan bahwa aliran data berjalan
secara sinkron dan real-time, mulai dari input data barang, transaksi
pelanggan, hingga laporan vyang dihasilkan. Hal ini memungkinkan
pengawasan stok dan penjualan dilakukan secara lebih transparan dan akurat.
Penelitian oleh Stair & Reynolds (2018) menjelaskan bahwa sistem informasi
terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi operasional organisasi hingga 30%
serta mengurangi redundansi data. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan telah memenuhi prinsip integrasi data yang baik dalam
pengembangan perangkat lunak modern.

Implementasi sistem informasi stok barang berbasis web mobile ini terbukti
mampu meningkatkan efektivitas kerja, akurasi data, serta mendukung
strategi marketing di Optik Husada. Sistem ini tidak hanya menggantikan
proses manual, tetapi juga memberikan nilai tambah melalui penyediaan
informasi yang lebih cepat dan terstruktur. Hasil ini didukung oleh penelitian
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oleh Sari et al. (2023) dalam jurnal internasional yang menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi inventory berbasis web mobile dapat
meningkatkan kinerja bisnis dan penjualan hingga 35% karena didukung oleh
data yang terintegrasi dan mudah diakses. Dengan demikian, sistem yang
dikembangkan telah memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas
layanan dan daya saing usaha.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan sistem informasi stok barang berbasis web mobile pada
Optik Husada berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
pengelolaan persediaan serta transaksi penjualan. Sistem yang dibangun
mampu mengintegrasikan data barang, data pelanggan, dan laporan secara
real-time sehingga meminimalisir kesalahan pencatatan, mempercepat proses
pencarian data, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat.
Selain itu, pemanfaatan data pelanggan dalam sistem juga memberikan nilai
tambah dalam mendukung strategi marketing berbasis data, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan pelayanan dan potensi penjualan. Dengan
demikian, sistem ini menjadi solusi yang tepat dalam menggantikan proses
manual menuju sistem terkomputerisasi yang lebih modern, terstruktur, dan
adaptif terhadap kebutuhan bisnis.
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